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ABSTRAK 

Kampung Koto Pulai adalah salah satu daerah di Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir 

Selatan. Daerah ini adalah salah satu daerah yang berada di perbatasan Hutan Negara yaitu Taman 

Nasional Kerinci Seblat di Nagari Kambang Timur dan rata-rata bermata pencarian sebagai petani 

dan pengambil hasil hutan. Namun dalam perkembangannya masyarakat Kampung Koto Pulai  

semakin bertambah semenjak ditetapkannya sebagai Hutan Negara. Konflik yang terjadi dari tahun 

1996-2018, diantaranya adalah pembuatan jalan Kambang -Muara Labuh, yang menembus 

kawasan TNKS sehingga lahan masyarakat petani termasuk dalam kawasan hukum TNKS. Tidak 

ada dampak positif masuknya lahan masyarakat ke dalam kawasan TNKS. Kenyataannya 

masyarakat di sekitar kawasan hutan tersebut tetap berada dalam belenggu kemiskinan karena 

tidak adanya kesadaran dari masyarakat sendiri untuk bekerjasama dengan TNKS akan pentingnya 

pelestrian hutan. Hal inilah yang menjadi faktor tertinggalnya masyarakat di daerah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah sosial ekonomi. Perubahan sosial ekonomi 

di Kampung Koto Pulai disebabkan dari masyarakat itu sendiri diantaranya tenaga kerja, 

pemasaran serta gaya hidup masyarakat Kampung Koto Pulai. Penelitian ini menggunakan metode 

sejarah yang dikenal dengan empat tahap, yakni mengumpulkan sumber (heuristik), kritik, 

interpretasi, dan historiografi. Tahap pertama heuristik, yaitu tahap pencarian dan pengumpulan 

data atau sumber. Tahap kritik sumber terdiri dari kritik intern dan ekstern. Tahap kritik adalah 

menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lalu. Tahap ketiga, yaitu 

interpretasi, yang menetapkan makna dan saling keterkaitan hubungan dari fakta-fakta yang sudah 

diperoleh. Tahapan terakhir yaitu historiografi, bentuk penyampaian berupa penulisan. Penelitian 

ini menggunakan sumber primer yaitu arsip dan sumber wawancara dengan tokoh-tokoh yang 

terkait, dan sumber sekunder yaitu berupa buku, skripsi, jurnal dan laporan penelitian. 

Dalam penulisan ini terlihat adanya perubahan peranan masyarakat terhadap Taman 

Nasional Kerinci Seblat, masyarakat mulai menyadari akan pentingnya menjaga lingkungan 

dengan melestarikan hutan. 
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